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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Cekungan Bengkulu merupakan cekungan busur depan dengan kondisi tektonik 

yang aktif, terletak diantara dua struktur regional yaitu Sesar Sumatera di bagian timur 

laut dan Sesar Mentawai di bagian barat daya. Struktur sesar dan lipatan berkembang baik 

pada daerah tersebut. Morfologi daerah tersebut terlihat beragam, mulai dari perbukitan 

bergelombang hingga dataran rendah. 

Formasi batuan di Cekungan Bengkulu dapat dilihat dari peta geologi regional 

(skala 1 : 250.000) lembar Manna dan Enggano oleh Amin dkk. (1994) menunjukkan 

pola penyebaran yang relatif mengarah ke barat laut – tenggara (NW – SE). Pola tersebut 

sejajar dengan pola struktur regional di Sumatera, yaitu Sesar Sumatera dan Sesar 

Mentawai. Menurut Yulihanto dkk. (1995) Cekungan ini terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu darat (onshore) dan laut (offshore).  

Pemetaan geologi mencakup pengamatan seluruh aspek - aspek geologi yang 

berkembang di daerah penelitian, mencakup pengamatan dari singkapan batuan, struktur 

geologi dan morfologi. Hasil observasi lapangan digunakan untuk merekonstruksi sejarah 

geologi daerah penelitian. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan  

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi geologi daerah Kedurang 

dan sekitarnya. Adapun tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi data geologi 

permukaan melalui singkapan batuan dan struktur geologi. Hasil observasi lapangan 

digunakan untuk mengungkapkan: 

(1) Sebaran satuan batuan yang divisualisasikan dalam bentuk peta geologi 

(2) Ekspresi bentang alam daerah penelitian yang digambarkan dalam peta 

geomorfologi 

(3) Kronologi pengendapan satuan batuan serta strukur geologi yang digambarkan 

dalam model sejarah geologi daerah penelitian. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

(1) Bagaimana kondisi geomorfologi di daerah penelitian? 

(2) Bagaimana urutan pengendapan batuan di daerah penelitian? 

(3) Bagaimana kontrol struktur geologi di daerah penelitian? 

(4) Bagaimana pengaruh tektonik pada Neogen terhadap kondisi geologi di daerah 

penelitian? 

(5) Bagaimana sejarah geologi di daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang dibatasi oleh pemetaan geologi 

permukaan, meliputi: 
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(1) Geomorfologi, mencakup analisis satuan bentuk lahan dengan mengamati 

morfologi di lapangan dan menentukan morfografi, morfometri, dan morfostruk tur. 

(2) Stratigrafi, meliputi umur, urut – urutan pengendapan, ciri litologi dan lingkungan 

pengendapan satuan batuan serta hubungan antar formasi di daerah penelitian. 

(3) Geologi Struktur, mencakup tatanan tektonik dan arah tegasan yang bekerja 

berdasarkan analisis struktur geologi secara kinematik maupun dinamik dengan 

melakukan pengukuran langsung di lapangan ataupun menggunakan pengolahan 

data struktur. 

Secara tektonik Neogen, penelitian ini dibatasi oleh: 

(1) Stratigrafi Formasi Seblat yang berumur Miosen Awal – Tengah dan Formasi 

Lemau yang berumur Miosen Tengah – Akhir. 

(2) Kedudukan batuan Formasi Seblat dan Fomasi Lemau. 

(3) Struktur Geologi berupa Antiklin Batuampar (Formasi Seblat) dan Sinklin Sungai 

Memban (Formasi Lemau) yang berkembang selama Neogen. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah  

Secara administratif, daerah penelitian terletak di Desa Batuampar dan sekitarnya, 

Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan dan beberapa desa di Kabupaten 

Kaur. Menurut letak geografisnya, daerah studi terletak pada koordinat S 04o 22’ 02” E 

103o 07’ 12,2” – S 04o 26’ 52,9” E 103o 12’ 03,6” dan S 04o 22’ 02” E 103o 12’ 03,6” – S 

04o 26’ 52,9” E 103o 07’ 12,2”. Daerah studi memiliki luas 9 x 9 km atau 81 km2. 

Aksesnya diawali dari kota Manna, Bengkulu Selatan dapat dilakukan dengan kendaraan 

roda dua atau empat dan menghabiskan waktu sekitar 50 menit. Daerah studi memilik i 

beberapa kawasan penggunaan lahan, diantaranya pemukiman penduduk, perkebunan 

dan persawahan. Selain itu, daerah penelitian didominasi oleh hutan dan semak belukar.  

 

 
Gambar 1.1 Peta indeks daerah Kedurang dan sekitarnya, Kabupaten Bengkulu Selatan 
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